
Vol. 1   No. 2 Mei 2024. Syaiful Prayogi, dkk. Peningkatan Manajemen Keuangan dan Edukasi …..
http://journal.indonesiasehat.id/index.php/ijph 

Peningkatan Manajemen Keuangan dan Edukasi Pemilihan Makanan Berprotein Berbasis Potensi Lokal pada Kelompok PKK Desa Winduaji: Upaya Menekan Kejadian Stunting

Improving Financial Management and Education on Selecting Protein Food Based on Local Potential in the Winduaji Village PKK Group: Efforts to Reduce Stunting Incidents

Syaiful Prayogi1*, Luthfi Hidayat Maulana2, Rizki Amalia3, Feri Kanti Rahayu4, Angga Ari Prasetyo5, Miftahul Saldi6
1,2,6 Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Peradaban, Jalan Raya KM 3 Paguyangan, Paguyangan Brebes, Jawa Tengah 52276, Indonesia
3,5 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Peradaban, Jalan Raya KM 3 Paguyangan, Paguyangan Brebes, Jawa Tengah 52276, Indonesia
4 Progam Studi D3 Farmasi STIKes Ibnu Sina Ajibarang, Jalan Raya Ajibarang-Tegal Km.01, Ajibarang Banyumas, Jawa Tengah 53163, Indonesia

	Article history
	
	
	

	Received
	Revised
	Accepted
	Published

	1 April 2024
	2 Mei 2024
	10 Mei 2024
	30 Mei 2024




	Abstract
	*Correspondence

	Currently, Indonesia is still facing a stunting emergency, including in the Brebes Regency area. One organization that has responsibilities and is in direct contact with family elements is the community organization Family Welfare Empowerment (PKK). PKK is a community organization at the village level which is a government working partner that functions as a facilitator, planner, implementer, controller and mobilizer at each level in an effort to make the government's agenda a success, one of which is related to stunting. PKK has 10 main programs in carrying out its functions, 2 of which are closely related to the incidence of stunting, namely Health and Education and Skills. Winduaji Village Area, Paguyangan District. Shows the highest number of stunting incidents. Implementation of this activity will provide assistance and training to provide an effort to resolve partner problems. It is hoped that this activity will be able to provide knowledge of family financial management and creativity among residents in providing nutritious food to families and children and in the long term will be able to reduce the incidence of stunting in the PKK area of ​​Winduaji Village.
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	Abstrak
	Ucapan terimakasih

	Dewasa ini negara Indonesia masih menghadapi darurat stunting tak terkecuali di wilayah Kabupaten Brebes. Salah satu organisasi yang memiliki tanggungjawab dan bersinggungan langsung dengan elemen keluarga adalah organisasi kemasyarakatan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). PKK adalah organisasi kemasyarakatan di tingkat desa yang merupakan mitra kerja pemerintah yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali, dan penggerak di masing-masing jenjang dalam upaya mensukseskan agenda pemerintah salah satunya berkaitan dengan kejadian stunting. PKK memiliki 10 program pokok dalam menjalankan fungsinya, 2 diantaranya yang berkaitan erat dengan kejadian stunting ialah Kesehatan serta Pendidikan dan Ketrampilan. Wilayah Desa Winduaji Kecamatan Paguyangan. Menunjukan jumlah kejadian stunting terbanyak. Pelaksanaan kegiatan ini akan memberikan pendampingan dan pelatihan untuk memberikan salah satu upaya penyelesaian permasalahan mitra. Diharapkan melalui kegiatan ini mampu memberikan pengetahuan manajemen keuangan keluarga dan kreatifitas warga dalam memberikan makanan bergizi pada kelurga dan anak serta dalam jangka panjang mampu menekan kejadian stunting di wilayah PKK Desa Winduaji.
Kata Kunci: manajemen keuangan, potensi lokal, stinting, Winduaji
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PENDAHULUAN
Stunting menjadi masalah yang membutuhkan penanganan massif dan tersistematis. Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh multifaktorial dan bersifat antar generasi yang ditandai dengan kegagalan proses pertumbuhan pada anak balita sehingga anak terlalu pendek untuk usianya (1). Sementara faktor terbesar penyebab kejadian stunting adalah hormon pertumbuhan, penyakit infeksi, dan masalah asupan zat gizi(2).
Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi stunting saat ini sebanyak 24,4% atau 5,33 juta balita(3). Hasil Riskesdas menunjukkan bahwa 30,8% balita Indonesia mengalami stunting dan sekitar 10,2% balita mengalami gizi kurang (wasting). Berdasarkan pantauan data terbaru kasus stunting pada laman https://sapulada.brebeskab.go.id/data-stunting, Kecamatan Paguyangan menduduki peringkat 8 kasus terbanyak (193 jumlah kasus) (4). Kasus stunting di Desa winduaji merupakan yang terbanyak setelah Desa Pandansari (5). Hal ini sangat ironi mengingat keberadaan Waduk Penjalin sebagai salah satu sumber makanan tinggi nutrisi (ikan memiliki protein dan gizi tinggi), malah anak-anaknya mengalami kasus stunting tertinggi.
Anak-anak yang mengalami masalah gizi tersebut memiliki risiko 11,6 kali lebih tinggi untuk mengalami kematian dibanding anak-anak yang memiliki status gizi baik(6). Selain pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif dan pemberian Makan Pendamping ASI selama bayi, pemilihan makanan/jajanan juga sangat berpengaruh terhadap kecukupan gizi anak serta tumbuh kembangnya. Masa kanak-kanak biasanya akan sulit untuk mrngkonsumsi makanan yang bergizi seimbang, mereka cenderung memilih jajanan yang takaran gizinya tidak terkontrol. Hal ini perlu menjadi perhatian orang tua untuk mengalihkan minat konsumsi jajanan tinggi protein berbasis kearifan lokal (khususnya ikan dari Waduk Penjalin) dengan membuat olahan makanan yang disukai anak-anak. Terkait hal ini perlu adanya gerakan massif, organisasi kemasyarakatan yang memiliki tanggungjawab terhadap perkembangan gizi keluarga adalah Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di wilayah Winduaji.
Berdasarkan data Direktorat Gizi Masyarakat, tahun 2020-2022, hampir setengah dari masyarakat Indonesia (45,7%) mengkonsumsi energi kurang dari 70% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan, dan sekitar 36,1% masyarakat mengkonsumsi protein kurang dari 80% AKG. Riskesdas 2018 menemukan bahwa 93,5% penduduk usia > 10 tahun mengkonsumsi sayur dan buah kurang dari 5 porsi per hari. Pada saat yang sama, jumlah penduduk yang mengkonsumsi makanan siap saji dan minuman berpemanis semakin meningkat dari waktu ke waktu, sehingga konsumsi masyarakat terhadap gula, garam dan lemak meningkat sekitar 30% dari yang direkomendasikan (6).
Hal tersebut sangat memprihatinkan sebab, selain gizi pasca kelahiran status gizi anak sangat dipengaruhi sejak masa kehamilan dan kecukupan gizi ibu selama kehamilan. Janin dalam kandungan ibu sangat dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsi oleh ibu hamil itu sendiri, kehamilan dan perkembangan janin akan terganggu apabila status gizi ibu hamil tidak terpenuhi dengan baik (7). Kekurangan gizi pada fase ini akan berpengaruh pada masa perkembangan bayi dan masa balita.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kecukupan gizi selama kehamilan adalah kondisi ekonomi keluarga. Kehamilan pada keluarga dengan status ekonomi rendah cenderung mengalami ketidakseimbangan gizi selama kehamilan hal ini berkaitan dengan kemampuan keuangan keluarga. Sesuai yang diungkapkan dalam penelitian Herlinda tahun 2017 yang menyatakan kondisi ekonomi sangat berpengaruh terhadap kecukupan gizi selama kehamilan, wanita yang hamil dengan kondisi ekonomi rendah cenderung mengalami permasalahan gizi tidak seimbang (8). Selain rendahnya kemampuan keuangan aspek rendahnya pengetahuan/kemampuan keluarga dalam manajemen penghasilan menjadi memperburuk keadaan tersebut.
Kemampuan dan pengetahuan dalam manajemen keuangan menjadi salah satu faktor yang paling berkorelasi terhadap kondisi ekonomi keluarga, selain factor pendapatan. Kurangnya kemampuan pengalokasian keuangan dalam keluarga akan memperburuk kondisi ekonomi keluarga (9,10). Hal tersebut tentunya akan sangat berdampak kepada pemenuhan kualitas gizi keluarga.
Berdasarkan uraian tersebut banyak banyak aspek yang berpengaruh terhadap kejadian kasus stunting. Oleh karena itu, upaya penanganan stunting memerlukan penanganan dari berbagai pihak dan perlu dilakukan secara serius komprehensif, dan tersitematis dari hulu sampai ke hilir. Collaborative governance yang dilakukan antara pemerintah daerah, kelompok masyarakat, dan pihak swasta juga sangat penting untuk dilakukan (5). 
Salah satu organisasi yang dinilai memiliki peran dan pelaksana tanggungjawab serta bersinggungan langsung dengan elemen keluarga adalah organisasi kemasyarakatan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). PKK adalah organisasi kemasyarakatan yang terorganisir hingga di tingkat desa yang merupakan mitra kerja pemerintah serta juga membawahi Posyandu-posyandu di wilayah desa. PKK juga berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali, dan penggerak di masing-masing jenjang dalam upaya mensukseskan agenda pemerintah salah satunya berkaitan dengan kejadian stunting. PKK memiliki 10 program pokok dalam menjalankan fungsinya, 2 diantaranya yang berkaitan erat dengan kejadian stunting ialah Kesehatan serta Pendidikan dan Ketrampilan (11). Begitu juga keberadaan PKK di Desa Winduaji menjadi mitra strategis untuk mengatasi permasalahan-permasalahan stunting khususnya di wilayah Desa Winduaji Kecamatan Paguyangan. Berdasarkan laporan-laporan penelitian yang berkenaan dengan stunting, maka dapt diidentifikasi masalah-masalah yang menimbulkan tingginya kejadian stunting di Desa Winduaji Paguyangan diantaranya: a) kurangnya pemahaman tentang stunting; b) kurangnya pengetahuan dan kemampuan manajemen keuangan dalam menentukan skala prioritas terhadap kesehatan keluarga di Desa Winduaji; c) kurangnya pengetahuan dan kepedulian tentang makanan bergizi untuk keluarga khususnya makanan dengan kandungan protein hewani-nabati yang tinggi; dan d) kurangnya perhatian keluarga terhadap tumbuh kembang bayi dan anak khususnya dalam hal jajanan bergizi untuk anak.
 
METODE
Kegiatan ini akan dilaksankan menjadi 4 tahapan yang telah disusun secara sistematis, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan evaluasi, dan tahapan keberlanjutan kegiatan. Berikut adalah gambaran metode yang akan digunakan:
Tahap persiapan ini terdiri dari observasi lapangan dimana pengusul mencari informasi mengenai permasalahan yang ada dalam kelompok mitra. Selanjutnya Pengusul mengajukan ijin kepada mitra dan melakukan koordinasi dengan kelompok mitra. Terahir tahap analisis kebutuhan dimana pengusul membuat analisis situasi mengenai kondisi mitra dan permasalah yang dihadapi serta membuat analisis kebutuhan yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra. Selanjutnya pengusul mempersiapkan instrumen pre-test & post-test yang akan diberikan kepada mitra pengabdian masyarakat.
Tahapan pelaksanaan: a) Memberikan penyuluhan dan pelatihan pentingnya manajemen keuangan keluarga untuk pemenuhan konsumsi makanan bergizi; b) Memberikan Kesehatan dan Gizi Keluarga meliputi: Paradigma Sehat, Ilmu Kesehatan dan Gizi Masyarakat, Pemilihan Makanan Bergizi program hamil, selama kehamilan, pasca kehamilan, dan anak-anak usia tumbuh-kembang); dan c) Penyuluhan Permasalahan Stunting (Penyebab, Akibat, dan Promotif serta Preventif).
Tahapan akhir yaitu tahap evaluasi, akan dilakukan dengan cara memonitor perkembangan program pengabdian yang akan dilaksanakan untuk mengetahui kendala ketika kegiatan pengabdian sedang berjalan, serta mengevaluasi hasil dengan membandingkan kemampuan sebelum dan sesudah diadakannya kegiatan dan peningkatan bisa dilihat dengan membandingkan hasil pre & post-test mitra pengabdian.
Tahapan keberlanjutan kegiatan pengabdian ini, pengusul masih mendampingi dengan membuat beberapa jadwal terstruktur setelah kegiatan untuk melakukan diskusi, konsultasi tentang kesulitan atau kendala yang masih dihadapi oleh kelompok mitra Tim Penggerak PKK sampai kelompok tersebut bisa secara mandiri mengembangkan dan meningkatkan kemampuan meraka. Hasil evaluasi terus dikembangkan dan permasalahan tersebut (jika ada) diusulkan lagi di kegiatan pengabdian yang akan datang atau berkomunikasi dengan beberapa instansi terkait untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut.
Partisipasi mitra pengabdian dalam hal ini adalah Tim Penggerak PKK yang akan mengikuti secara aktif kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dengan tahapan pelaksanaan kegiatan sampai selesai dilaksanakan sehingga bisa diketahui dan dievaluasi hasil dari kegiatan ini. Keberlanjutan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan ketua mitra, untuk senantiasa mengimplementasikan ilmu yang sudah didapat selama kegiatan pelatihan dan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada Juni 2024. Dihadiri peserta sebanyak 35 orang kader. Kegiatan diawali dengan pengukuran tingkat pengetahuan mitra melalui pre-test.  Hasil pre-test menunjukan pengetahuan dasar yang cukup baik, namun masih kurang dalam pengtahuan makanan lokal dengan kandungan nutrisi (protein) yang tinggi. (Tabel 1)
Tabel 1. Hasil pretest dan posttest
	No
	Bahasan
	Pretest
	Postest 

	1
	Manajemen keuangan
	60
	75

	2
	Protein dan gizi seimbang
	50
	75

	3
	Stunting dan kejadian di winduaji
	65
	80


Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat terdapat peningkatan pengetahuan mitra sasaran yang didasarkan dari Jawaban kuisioner.
Metode penyuluhan/ceramah dan tanya jawab (diskusi) cukup efektif dalam menyampaikan materi terhadap mitra.
Pembangunan kesehatan masayarakat merupakan tugas bersama yang tidak dapat dilakukan oleh tenaga medis saja, peran serta masyarakat juga turut diperlukan mengingat wilayah Indonesia yang sangat luas. Keberadaan kelompok PKK dapat menjadi kepanjangan tangan dari puskesmas untuk membantu dalam usaha pembangunan kesehatan masyarakat. Penyuluhan dan pelatihan kelompok PKK sebaiknya dilakukan secara berkesinambungan mengingat usia para kader posyandu yang pada umumnya telah berusia diatas 50 tahun sehingga perlu dilaksanakan penyegaran informasi kesehatan kelompok PKK. Menurut penelitian Syahruni (2011) menyatakan bahwa tingkat pendidikan kader umumnya SD-SLTA dengan persentase diperkotaan sebesar 87,5% dan dipedesaan sekitar 68,5%; dengan demikian sangat dimaklumi jika pengetahuan kelompok PKK masih kurang hal tersebut terlihat dari hasil pre-test dalam table 1. Hasil kegiatan penyuluhan materi kesehatan kepada kader menunjukan hasil yang positif berupa nilai post-test yang lebih baik dibanding, hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menunjukan peningkatan pengetahuan kader berhubungan dengan ketrampilan dari kader tersebut setelah dilakukan penyuluhan.


KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan dengan baik. Pada saat kegiatan, peserta sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Dampak yang kegiatan ini dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan mengenai manajemen keuangan, pemahaman mengenai sumber makanan dengan protein tinggi potensi lokal dibuktikan dengan peningkatan nilai post-test. Dapak jangka panjang yang diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan mitra, kejadian stunting di wilayah tersebut dapat menurun.
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